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ABSTRACT 

The Fishing communities in Indonesia's coastal areas, including Pasia Nan Tigo in 

Padang City, face various challenges threatening the sustainability of their livelihoods, 

such as climate change, environmental degradation, market price fluctuations, and socio-

economic dynamics. This study aims to identify and analyze the history and forms of 

sustainable livelihood adaptation carried out by the fishing community in Pasia Nan Tigo 

through a systematic literature review. The research method employed is a literature 

review of relevant scientific articles, summarizing key findings to understand the 

sustainable livelihood adaptations undertaken by the fishing community. The study's 

findings indicate that there are six sustainable livelihood systems implemented by the 

fishing community, namely (1) diversification of income sources; (2) changes in fishing 

gear and techniques; (3) utilization of new technology; and (4) development of new skills 

and knowledge. However, fishermen still face challenges such as limited capital, low 

organizational capacity, and regulatory uncertainty. 

Keywords: History of Livelihood, Adaptation, Fishing Community, Pasia Nan Tigo 

 

ABSTRAK 

Komunitas nelayan di wilayah pesisir Indonesia, termasuk di Pasia Nan Tigo, Kota 

Padang, menghadapi berbagai tantangan yang mengancam keberlanjutan mata pencaharian 

mereka, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, fluktuasi harga pasar, dan 

dinamika sosial-ekonomi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis 

sejarah dan bentuk adaptasi sistem mata pencaharian berkelanjutan yang dilakukan oleh 

komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo melalui tinjauan sistematis literatur. Metode 

penelitian yang digunakan literatur review terhadap artikel-artikel ilmiah yang relevan, 

kajian ini merangkum temuan-temuan kunci untuk memahami adaptasi sistem pencaharian 

berkelanjutan yang telah dilakukan pada komunitas nelayan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat enam sistem mata pencaharian berkelanjutan yang dilakukan 

oleh komunitas nelayan, yaitu (1) diversifikasi sumber pendapatan;  (2) perubahan alat 

tangkap dan teknik penangkapan; (3) pemanfaatan teknologi baru; dan (4) serta 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan baru. Namun, nelayan masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan modal, rendahnya kapasitas organisasi, dan ketidakpastian 

regulasi. 

Kata Kunci : Sejarah Mata Pencaharian, Adaptasi, Komunitas Nelayan, Pasia Nan 

Tigo 
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PENDAHULUAN 

Komunitas nelayan di wilayah pesisir Indonesia memainkan peran penting dalam 

menyediakan sumber pangan dan penghidupan bagi masyarakat local (Rimmer et al., 

2021). Namun, mereka kerap dihadapkan pada berbagai tantangan yang mengancam 

keberlanjutan sistem mata pencaharian mereka. Perubahan iklim, degradasi lingkungan, 

fluktuasi harga pasar, dan dinamika sosial-ekonomi telah memaksa komunitas nelayan 

untuk beradaptasi secara berkelanjutan agar dapat mempertahankan mata pencaharian 

mereka (Ferduah et al., 2017). Salah satu komunitas nelayan yang menghadapi tantangan 

serupa adalah nelayan di Pasia Nan Tigo, Kota Padang, Sumatera Barat. Wilayah pesisir 

Pasia Nan Tigo merupakan salah satu kawasan yang sangat bergantung pada sumber daya 

laut sebagai sumber penghidupan utama bagi masyarakatnya. Namun, dalam beberapa 

dekade terakhir, komunitas nelayan di sini dihadapkan pada berbagai perubahan yang 

mengancam keberlanjutan sistem mata pencaharian mereka. 

Perubahan iklim, seperti kenaikan suhu laut dan pergeseran pola musim, telah 

memengaruhi ketersediaan dan distribusi sumber daya ikan (Cheung et al., 2021). Selain 

itu, degradasi lingkungan pesisir akibat aktivitas manusia, seperti pencemaran dan 

penangkapan ikan yang berlebihan, juga turut mengganggu ekosistem laut dan mengurangi 

hasil tangkapan nelayan (Maximillian et al., 2019). Di sisi lain, fluktuasi harga jual ikan di 

pasar lokal dan regional, serta persaingan dengan nelayan dari luar daerah, telah 

menciptakan ketidakpastian ekonomi bagi komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo. 

Perubahan-perubahan tersebut telah memaksa komunitas nelayan untuk terus beradaptasi 

agar dapat mempertahankan mata pencaharian mereka (Uddin et al., 2021). Selanjutnya, 

menurut Huynh et al. (2021) Adaptasi yang dilakukan dapat mencakup diversifikasi 

sumber pendapatan, perubahan alat tangkap, pemanfaatan teknologi baru, serta 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan baru. Namun, proses adaptasi ini tidak 

selalu berjalan mulus dan seringkali menimbulkan tantangan baru bagi komunitas nelayan. 

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang sistem mata pencaharian 

komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo, Kota Padang, serta dinamika adaptasi yang mereka 

lakukan, menjadi sangat penting. Hal ini dapat memberikan wawasan berharga bagi upaya 

pengembangan kebijakan dan program pemberdayaan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan di wilayah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis adaptasi sistem 

mata pencaharian berkelanjutan komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo, Kota Padang. 

Melalui pendekatan tinjauan sistematis literatur, penelitian ini akan mengeksplorasi pola-

pola adaptasi yang dilakukan oleh komunitas nelayan, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, serta implikasi dari proses adaptasi tersebut bagi keberlanjutan mata 

pencaharian mereka. Sejauh penelusuran kami, belum ada penelitian yang secara spesifik 

mengkaji adaptasi sistem mata pencaharian komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo, Kota 

Padang, dengan pendekatan tinjauan sistematis literatur. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya berfokus pada aspek-aspek tertentu, seperti profil sosial-ekonomi nelayan, 

strategi penghidupan, atau dampak perubahan lingkungan, tanpa menganalisis secara 
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komprehensif dinamika adaptasi sistem mata pencaharian yang dilakukan oleh komunitas 

nelayan di wilayah ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah dalam literatur penelitian yang ada 

dengan menyediakan pemahaman yang lebih mendalam tentang adaptasi sistem mata 

pencaharian komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo. Temuan penelitian ini dapat 

berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan program pemberdayaan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan ketahanan dan kesejahteraan komunitas nelayan di wilayah 

pesisir Indonesia, khususnya di Kota Padang. Dari segi kebaruan, penelitian ini 

menggunakan pendekatan tinjauan sistematis literatur untuk menganalisis adaptasi sistem 

mata pencaharian komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk melakukan sintesis komprehensif terhadap berbagai hasil penelitian 

terdahulu, mengidentifikasi pola-pola adaptasi, serta menghasilkan wawasan yang lebih 

holistik tentang dinamika sistem mata pencaharian nelayan di wilayah ini. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki justifikasi yang kuat dari segi kontribusi teoretis dan praktis. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat memperkaya pemahaman kita tentang proses 

adaptasi sistem mata pencaharian pada komunitas nelayan di wilayah pesisir, khususnya 

dalam konteks perubahan lingkungan dan sosial-ekonomi. Secara praktis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi pengembangan kebijakan dan 

program pemberdayaan nelayan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo, Kota Padang. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan terkait sistem mata pencaharian berkelanjutan komunitas nelayan di wilayah 

pesisir Indonesia. Selain itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi upaya peningkatan kesejahteraan dan ketahanan komunitas nelayan di Pasia Nan 

Tigo, Kota Padang, serta di wilayah pesisir lainnya di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tinjauan sistematis literatur yang bertujuan membantu 

menghasilkan pengetahuan yang berhubungan dengan topik, tren, dan kesenjangan riset 

berdasarkan tinjauan mendalam pada artikel-artikel relevan (Mengist et al., 2020; Snyder, 

2019). Menggunakan perangkat lunak pencarian sistematis dilakukan di google scholer, 

portal garuda, dan jurnal pendidikan lainnya. Dengan menganalisis dan menyimpulkan 

data yang diambil dari berbagai sumber 23 artikel dari jurnal ilmiah yang relevan. Artikel 

yang digunakan dalam penelitian ini berkisaran dari tahun 1996, sampai dengan tahun 

2022 yang membahas tentang adaptasi sistem mata pencaharian berkelanjutan yang 

dilakukan oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo. 

Penelitian yang memberikan point waktu lebih awal atau lebih lambat juga 

dimasukan dengan syarat penelitian tersebut melaporkan secara spesifik adaptasi sistem 

mata pencaharian berkelanjutan yang dilakukan oleh nelayan. Untuk mengidentifikasi 

penelitian yang dirancang dan mengetahui adaptasi sistem mata pencaharian berkelanjutan 

yang dilakukan oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo peneliti melakukan pencarian 
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dengan istilah yang digunakan antara lain: (adaptasi sistem, mata pencaharian 

berkelanjutan, komunitas nelayan). Meskipun penelitian ini tidak turun kelapangan dan 

berhubungan dengan responden tetapi memperoleh data penelitian dari sumber-sumber 

pustaka atau dokumen secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis semua temuan yang relevan dari penelitian 

sebelumnya terkait topik tertentu (Gunnell et al, 2022). Tema-tema yang muncul 

ditentukan dengan menggunakan prosedur analisis tematik menurut Clarke & Braune 

(2013) teknik analisis data kualitatif memerlukan pencarian pengumpulan data dan mencari 

tema yang ada di seluruh data. Enam langkah analisis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: (1) mencari keseluruhan data; (2) membuat kode; (3) pencarian topik; (4) evaluasi 

tema; (5) representasi tema; dan (6) interpretsi hasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan kajian ini adalah untuk melihat sejauh mana adaptasi sistem mata 

pencaharian berkelanjutan yang dilakukan oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo Kota 

Padang, menunjukkan beberapa pola adaptasi yang dilakukan oleh komunitas tersebut 

dalam merespons berbagai perubahan dan tantangan yang dihadapi. Beberapa artikel yang 

telah dikumpulkan lebih banyak menyoroti diversifikasi sumber pendapatan sebagai salah 

satu strategi adaptasi. Selain mengandalkan hasil tangkapan ikan, mereka juga 

mengembangkan aktivitas ekonomi lain, seperti budidaya ikan, pengolahan hasil laut, dan 

perdagangan. Diversifikasi ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada sektor 

perikanan tangkap yang semakin tidak menentu akibat perubahan iklim dan degradasi 

lingkungan. Selain itu,  perubahan alat tangkap dan teknik penangkapan juga untuk 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan pola migrasi ikan, komunitas nelayan di 

Pasia Nan Tigo telah melakukan perubahan pada jenis alat tangkap dan teknik 

penangkapan yang digunakan. Mereka beralih dari alat tangkap tradisional ke alat tangkap 

yang lebih modern dan efektif, serta mengadopsi teknik penangkapan yang lebih ramah 

lingkungan, seperti penggunaan alat tangkap yang selektif dan penerapan sistem rotasi 

daerah penangkapan. 

Komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo juga telah memanfaatkan teknologi baru 

dalam upaya adaptasi, seperti penggunaan GPS, sonar, dan alat komunikasi modern 

membantu nelayan dalam mengidentifikasi daerah penangkapan yang lebih produktif, 

memonitor perubahan cuaca, serta berkomunikasi dengan nelayan lain dan pasar. Selain 

itu, pemanfaatan teknologi pengolahan dan pendinginan ikan juga telah meningkatkan 

daya simpan dan nilai jual hasil tangkapan.  Untuk meningkatkan ketahanan dan 

adaptabilitas, komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo melakukan upaya pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan baru. Mereka aktif mengikuti pelatihan dan penyuluhan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat, seperti pelatihan 

penggunaan alat tangkap modern, diversifikasi usaha, dan manajemen keuangan. Proses 

pembelajaran ini telah membantu nelayan beradaptasi dengan perubahan dan tantangan 

yang dihadapi. 
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Meskipun komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo telah melakukan berbagai upaya 

adaptasi, tinjauan sistematis literatur menunjukkan bahwa mereka masih menghadapi 

sejumlah tantangan yang dapat menghambat keberlanjutan sistem mata pencaharian 

mereka. Tantangan-tantangan tersebut antara lain: (1) Keterbatasan modal dan akses 

pembiayaan, transformasi alat tangkap, adopsi teknologi baru, dan pengembangan aktivitas 

ekonomi alternatif membutuhkan modal yang cukup besar. Namun, komunitas nelayan di 

Pasia Nan Tigo seringkali menghadapi kendala dalam mengakses sumber pembiayaan 

yang memadai. (2) Rendahnya kapasitas organisasi dan kelembagaan nelayan, seperti 

koperasi atau asosiasi, telah membatasi kemampuan komunitas nelayan dalam 

mengembangkan strategi adaptasi yang lebih terkoordinasi dan efektif. (3) Ketidakpastian 

regulasi dan kebijakan pemerintah. Perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah terkait 

pengelolaan sumber daya perikanan dan wilayah pesisir telah menciptakan ketidakpastian 

bagi komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo dalam merencanakan dan melaksanakan strategi 

adaptasi mereka. Secara detail, ringkasan substansi upaya adaptasi komunitas nelayan di 

Pasia Nan Tigo, Kota Padang dapat diamati pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Matrik Upaya Adaptasi Komunitas Nelayan yang diolah dari 

Berbagai Artikel 

No Upaya 

Adaptasi 

Deskripsi Tantangan Sumber 

Referensi 

1 Diversifikasi 

Sumber 

Pendapatan 

 Mengembangkan 

aktivitas ekonomi 

selain tangkapan 

ikan, seperti 

budidaya ikan, 

pengolahan hasil 

laut, dan 

perdagangan. 

 Meningkatkan 

ketahanan dan 

mengurangi risiko 

bagi rumah tangga. 

 Akses terbatas 

terhadap jaringan 

sosial dan informasi di 

dalam komunitas 

nelayan. 

 Perlunya penguatan 

kapasitas organisasi 

dan kelembagaan 

nelayan serta 

kolaborasi erat dengan 

pemerintah dan 

pemangku kepentingan 

lainnya. 

 

Hertel et al. 

(2023), Wan et 

al. (2016), 

McClanahan et 

al. (2015), 

Crona et al. 

(2015), Turner 

et al. (2014), 

Roy et al. 

(2020), Béné et 

al. (2014, 2016) 

2 Perubahan Alat 

Tangkap dan 

Teknik 

Penangkapan 

 Beralih dari alat 

tangkap tradisional 

ke yang lebih 

modern dan ramah 

lingkungan. 

 Mengadopsi teknik 

penangkapan yang 

lebih ramah 

lingkungan. 

 Keterbatasan modal 

dan akses pembiayaan. 

 Rendahnya kapasitas 

organisasi dan 

kelembagaan nelayan. 

 Ketidakpastian regulasi 

dan kebijakan 

pemerintah. 

Holling & Meffe 

(1996), Nurdin 

& Grydehøj 

(2014), Marfai et 

al. (2015), 

Nugroho et al. 

(2018) 
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3 Pemanfaatan 

Teknologi Baru 

 Menggunakan 

teknologi modern 

seperti GPS, sonar, 

dan alat komunikasi 

untuk 

mengidentifikasi 

daerah penangkapan 

produktif dan 

memonitor 

perubahan cuaca. 

 Meningkatkan daya 

simpan dan nilai 

jual hasil tangkapan 

dengan teknologi 

pengolahan dan 

pendinginan. 

 

 Tekanan pada sumber 

daya ikan dan potensi 

konflik antar nelayan. 

 Diperlukan 

pengelolaan sumber 

daya perikanan yang 

lebih baik dan 

kolaborasi yang erat 

antara komunitas 

nelayan, pemerintah, 

dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Schwing (2023), 

Suhaeb et al. 

(2024), Arthur 

et al. (2022), 

Eigaard et al. 

(2014), Uddin et 

al. (2014), 

Burden et al. 

(2019) 

4 Pengembangan 

Keterampilan 

dan Pengetahuan 

Baru 

 Melakukan pelatihan 

dan penyuluhan 

untuk meningkatkan 

keterampilan dan 

pengetahuan 

nelayan. 

 Mengembangkan 

akses yang memadai 

terhadap berbagai 

aset penghidupan. 

 

 Keterbatasan modal 

dan akses pembiayaan. 

 Rendahnya kapasitas 

organisasi dan 

kelembagaan nelayan. 

 Ketidakpastian regulasi 

dan kebijakan 

pemerintah. 

Tschakert & 

Dietrich (2010), 

Wongbusarakum 

et al. (2021), 

Pandey et al. 

(2017), 

Galapaththi et al. 

(2022) 

Sumber: Tinjauan Sistematis terhadap 23 artikel pilihan (Scopus dan Google Scholer) 

 

Berdasarkan analisis terhadap 23 literatur dapat disimpulkan bahawa terdapat 

empat klasifikasi utama terkait upaya adaptasi komunitas nelayan untuk mempertahankan 

dan mengembangkan sistem mata pencaharian yang dominan dilakukan oleh masyarakat 

nelayan dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang dihadapi. Adaptasi ini sejalan 

dengan konsep penghidupan berkelanjutan yang menekankan pada kemampuan individu 

atau komunitas untuk mengembangkan dan mengelola aset-aset yang dimiliki untuk 

mempertahankan dan meningkatkan penghidupannya (Quandt., 2018). 

Pertama, diversifikasi sumber pendapatan merupakan salah satu strategi adaptasi 

yang dilakukan oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo. Selain mengandalkan hasil 

tangkapan ikan, mereka juga mengembangkan aktivitas ekonomi lain, seperti budidaya 

ikan, pengolahan hasil laut, dan perdagangan. Menurut Hertel et al. (2023) mata 

pencaharian diversifikasi (livelihood diversification) menyatakan bahwa diversifikasi 

sumber pendapatan dapat meningkatkan ketahanan dan mengurangi risiko bagi rumah 
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tangga miskin atau rentan. Selanjutnya Wan et al. (2016) menyatakan diversifikasi sumber 

pendapatan merupakan salah satu strategi adaptasi yang dilakukan oleh komunitas nelayan 

di Pasia Nan Tigo. Selain mengandalkan hasil tangkapan ikan, mereka juga 

mengembangkan aktivitas ekonomi lain, seperti budidaya ikan, pengolahan hasil laut, dan 

perdagangan. Strategi diversifikasi ini sejalan dengan teori mata pencaharian diversifikasi 

(livelihood diversification) yang menyatakan bahwa diversifikasi dapat meningkatkan 

ketahanan dan mengurangi risiko bagi rumah tangga miskin atau rentan. Penelitian di 

berbagai negara juga menunjukkan bahwa diversifikasi sumber pendapatan membantu 

nelayan beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan ekonomi. 

Berdasarkan hasil studi, menunjukkan bahwa nelayan yang terlibat dalam berbagai 

aktivitas ekonomi, seperti budidaya ikan, pengolahan hasil laut, dan perdagangan, memiliki 

tingkat ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan nelayan yang hanya 

mengandalkan hasil tangkapan ikan (McClanahan et al., 2015). Diversifikasi ini 

memungkinkan mereka untuk mengurangi ketergantungan pada sektor perikanan tangkap 

yang semakin tidak menentu akibat perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Penelitian 

di Kenya juga menunjukkan bahwa nelayan yang melakukan diversifikasi sumber 

pendapatan, seperti bekerja sebagai petani atau pedagang, memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam menghadapi guncangan ekonomi dan lingkungan (Crona et al., 2015). 

Diversifikasi ini tidak hanya meningkatkan ketahanan rumah tangga, tetapi juga 

mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan dan strategi baru dalam 

mengelola penghidupan mereka. Namun, diversifikasi sumber pendapatan juga dapat 

menimbulkan tantangan baru bagi komunitas nelayan. Penelitian di Filipina menunjukkan 

bahwa nelayan yang terlibat dalam aktivitas ekonomi di luar sektor perikanan tangkap 

cenderung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap jaringan sosial dan informasi di 

dalam komunitas nelayan (Turner et al., 2014). Hal ini dapat menghambat mereka dalam 

memperoleh dukungan dan informasi yang diperlukan untuk mengembangkan usaha 

perikanan. 

Oleh karena itu, diversifikasi sumber pendapatan perlu diimbangi dengan upaya 

penguatan kapasitas organisasi dan kelembagaan nelayan, serta kolaborasi yang erat antara 

komunitas nelayan, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, 

komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo dapat mengembangkan strategi diversifikasi yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian serupa di Indonesia juga menunjukkan 

bahwa diversifikasi sumber pendapatan membantu nelayan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan dan ekonomi (Roy et al., 2020). Temuan ini juga sejalan dengan konsep 

resiliensi mata pencaharian (livelihood resilience) yang dikemukakan oleh (Béné et al., 

2014). Konsep ini menekankan bahwa untuk mencapai keberlanjutan, komunitas yang 

bergantung pada sumber daya alam, seperti komunitas nelayan, perlu mengembangkan 

kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan dan gangguan, baik yang bersifat 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Diversifikasi sumber pendapatan, adaptasi teknologi, 

dan peningkatan kapasitas merupakan strategi kunci yang dapat meningkatkan resiliensi 

mata pencaharian komunitas nelayan (Béné et al., 2016). 
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Kedua, perubahan alat tangkap dan teknik penangkapan komunitas nelayan di Pasia 

Nan Tigo telah melakukan perubahan pada jenis alat tangkap dan teknik penangkapan yang 

digunakan. Mereka beralih dari alat tangkap tradisional ke alat tangkap yang lebih modern 

dan efektif, serta mengadopsi teknik penangkapan yang lebih ramah lingkungan. Adaptasi 

ini sejalan dengan konsep pengelolaan sumber daya perikanan yang adaptif (adaptive 

fisheries management), di mana nelayan perlu menyesuaikan alat dan teknik penangkapan 

mereka untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi ekologis (Holling & Meffe, 1996). 

Penelitian lain di Indonesia juga menunjukkan bahwa perubahan alat tangkap dan teknik 

penangkapan merupakan strategi penting bagi nelayan untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan (Nurdin & Grydehøj, 2014). Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Marfai et al. (2015) di wilayah pesisir Kota Semarang juga menunjukkan pola-pola 

adaptasi serupa yang dilakukan oleh komunitas nelayan, seperti perubahan alat tangkap, 

diversifikasi usaha, dan pemanfaatan teknologi baru. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

strategi adaptasi yang dilakukan oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo merupakan 

respons yang umum dilakukan oleh nelayan di berbagai wilayah pesisir Indonesia dalam 

menghadapi tantangan perubahan lingkungan dan sosial-ekonomi. 

Namun, tinjauan sistematis literatur dalam penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan yang masih dihadapi oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo, 

seperti keterbatasan modal dan akses pembiayaan, rendahnya kapasitas organisasi dan 

kelembagaan nelayan, serta ketidakpastian regulasi dan kebijakan pemerintah. Tantangan-

tantangan ini sejalan dengan temuan Nugroho et al. (2018) yang menyoroti pentingnya 

peran pemerintah dan kelembagaan dalam mendukung adaptasi komunitas nelayan di 

Indonesia. Komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo telah beralih dari alat tangkap tradisional 

ke alat yang lebih modern dan ramah lingkungan, mengikuti konsep pengelolaan perikanan 

adaptif. Strategi ini umum dilakukan oleh nelayan di berbagai wilayah pesisir Indonesia 

untuk menghadapi perubahan kondisi ekologis dan lingkungan. Namun, komunitas nelayan 

masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan modal, rendahnya kapasitas organisasi, 

dan ketidakpastian regulasi. Dukungan pemerintah dan kelembagaan sangat penting untuk 

mengatasi tantangan ini. 

Ketiga, pemanfaatan teknologi baru seperti GPS, sonar, dan alat komunikasi, telah 

membantu nelayan dalam mengidentifikasi daerah penangkapan yang lebih produktif, 

memonitor perubahan cuaca, serta meningkatkan koordinasi dan pertukaran informasi 

antar nelayan (Schwing, 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga 

memungkinkan nelayan untuk beradaptasi dengan lebih baik terhadap perubahan kondisi 

lingkungan dan pasar. Selain itu, pemanfaatan teknologi pengolahan dan pendinginan ikan 

juga telah meningkatkan daya simpan dan nilai jual hasil tangkapan. Pemanfaatan 

teknologi baru ini sejalan dengan konsep adaptasi teknologi (technological adaptation) 

yang menyatakan bahwa adopsi teknologi dapat membantu komunitas beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan dan sosial-ekonomi Suhaeb et al. (2024). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi pengolahan dan pendinginan ikan juga dapat meningkatkan daya simpan dan 



ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 6 No. 3 Tahun 2024 

 

67  

nilai jual hasil tangkapan komunitas nelayan. Penelitian di Bangladesh menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi pendingin dan pengawetan ikan dapat membantu nelayan 

mengurangi kehilangan hasil tangkapan, meningkatkan pendapatan, serta beradaptasi 

dengan fluktuasi harga di pasar (Arthur et al., 2022). Penelitian sebelumnya di Indonesia 

juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern membantu nelayan meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas usaha penangkapan ikan (Eigaard er al., 2014). Selain 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, pemanfaatan teknologi baru oleh komunitas 

nelayan di Pasia Nan Tigo juga dapat memberikan manfaat lain dalam upaya adaptasi 

mereka. Teori tentang teknologi adaptif (adaptive technology) menyatakan bahwa adopsi 

teknologi dapat memfasilitasi proses adaptasi komunitas terhadap perubahan lingkungan 

(Uddin et al., 2014). 

Namun, adopsi teknologi baru juga dapat menimbulkan tantangan baru bagi 

komunitas nelayan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

modern, seperti alat tangkap yang lebih efisien, dapat meningkatkan tekanan pada sumber 

daya ikan dan memicu konflik antar nelayan (Burdenet al., 2019). Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi baru perlu diimbangi dengan upaya pengelolaan sumber daya 

perikanan yang lebih baik, seperti penerapan kuota tangkapan, rotasi daerah penangkapan, 

dan pengawasan yang lebih ketat. Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi baru 

memainkan peran penting dalam upaya adaptasi komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo. 

Namun, adopsi teknologi harus diimbangi dengan penguatan kapasitas nelayan, perbaikan 

tata kelola sumber daya perikanan, serta kolaborasi yang erat antara komunitas nelayan, 

pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan keberlanjutan sistem 

mata pencaharian mereka. 

Keempat, pengembangan keterampilan dan pengetahuan baru komunitas nelayan di 

Pasia Nan Tigo telah melakukan upaya pengembangan keterampilan dan pengetahuan baru 

melalui pelatihan dan penyuluhan. Proses pembelajaran ini sejalan dengan konsep adaptasi 

berbasis pengetahuan (knowledge-based adaptation) yang menekankan pada pentingnya 

pengetahuan dan pembelajaran dalam proses adaptasi (Tschakert & Dietrich, 2010). 

Penelitian lain di Indonesia juga menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan nelayan, seperti melalui pelatihan dan penyuluhan, dapat meningkatkan 

kapasitas adaptasi mereka (Wongbusarakum et al., 2021). Selanjutnya, mata pencaharian 

berkelanjutan (sustainable livelihood) yang dikemukakan oleh Pandey et al. (2017) 

menekankan bahwa untuk mencapai keberlanjutan, komunitas perlu memiliki akses yang 

memadai terhadap berbagai aset (modal) penghidupan, termasuk modal finansial, sosial, 

dan kelembagaan. 

Keterbatasan akses terhadap aset-aset tersebut dapat menjadi kendala bagi 

komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo dalam mengembangkan dan menerapkan strategi 

adaptasi yang lebih efektif. Oleh karena itu, upaya peningkatan ketahanan dan 

keberlanjutan sistem mata pencaharian komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo perlu 

didukung oleh intervensi yang komprehensif, meliputi peningkatan akses pembiayaan, 

penguatan kapasitas organisasi dan kelembagaan nelayan, serta harmonisasi regulasi dan 
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kebijakan pemerintah yang berpihak pada kepentingan nelayan. Kolaborasi antara 

komunitas nelayan, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi kunci untuk 

mengembangkan strategi adaptasi yang lebih efektif dan berkelanjutan (Galapaththi et al., 

2022). Dengan demikian, temuan dari tinjauan sistematis literatur ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman kita tentang dinamika adaptasi sistem mata pencaharian 

komunitas nelayan di wilayah pesisir Indonesia, tetapi juga memberikan implikasi praktis 

bagi upaya peningkatan ketahanan dan kesejahteraan komunitas nelayan di Pasia Nan 

Tigo, Kota Padang, serta di wilayah-wilayah pesisir lainnya. 

Meskipun komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo telah melakukan berbagai upaya 

adaptasi, tinjauan sistematis literatur menunjukkan bahwa mereka masih menghadapi 

sejumlah tantangan yang dapat menghambat keberlanjutan sistem mata pencaharian 

mereka. Tantangan-tantangan tersebut antara lain keterbatasan modal dan akses 

pembiayaan, rendahnya kapasitas organisasi dan kelembagaan nelayan, serta 

ketidakpastian regulasi dan kebijakan pemerintah. Untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut, diperlukan kolaborasi yang erat antara komunitas nelayan, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Pemerintah dapat berperan dalam menyediakan akses 

pembiayaan yang memadai, memperkuat kapasitas organisasi dan kelembagaan nelayan, 

serta menciptakan regulasi dan kebijakan yang lebih kondusif bagi adaptasi komunitas 

nelayan. Sementara itu, komunitas nelayan perlu terus memperkuat kapasitas diri dan 

mengembangkan strategi adaptasi yang lebih terkoordinasi dan efektif. Kolaborasi yang 

baik antara berbagai pihak ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan dan kesejahteraan 

komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo, Kota Padang. 

 

  KESIMPULAN 

Upaya adaptasi sistem mata pencaharian berkelanjutan komunitas nelayan di Pasia 

Nan Tigo, Kota Padang, menunjukkan bahwa mereka telah mengembangkan berbagai 

strategi adaptasi untuk menghadapi perubahan dan tantangan. Salah satu strategi utama 

adalah diversifikasi sumber pendapatan. Selain mengandalkan hasil tangkapan ikan, 

mereka juga mengembangkan aktivitas ekonomi lain seperti budidaya ikan, pengolahan 

hasil laut, dan perdagangan. Alat tangkap dan teknik penangkapan beralih dari alat tangkap 

tradisional ke yang lebih modern dan efektif, serta mengadopsi teknik penangkapan ramah 

lingkungan, termasuk penggunaan alat tangkap selektif dan sistem rotasi daerah 

penangkapan. 

Pemanfaatan teknologi baru juga menjadi bagian penting dari strategi adaptasi 

mereka seperti, penggunaan GPS, sonar, dan alat komunikasi modern membantu nelayan 

mengidentifikasi daerah penangkapan yang lebih produktif, memonitor perubahan cuaca, 

serta berkomunikasi dengan nelayan lain dan pasar, sehingga meningkatkan daya simpan 

dan nilai jual hasil tangkapan nelayan. Untuk meningkatkan ketahanan dan adaptabilitas, 

komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo melakukan upaya pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan baru. Mereka aktif mengikuti pelatihan dan penyuluhan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat, seperti pelatihan penggunaan alat 
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tangkap modern, diversifikasi usaha, dan manajemen keuangan. 

Proses pembelajaran ini telah membantu nelayan beradaptasi dengan perubahan 

dan tantangan yang dihadapi. Pelatihan ini mencakup penggunaan alat tangkap modern, 

diversifikasi usaha, dan manajemen keuangan. Namun, tinjauan ini juga mengidentifikasi 

tantangan yang masih dihadapi oleh komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo. Tantangan 

tersebut termasuk keterbatasan modal dan akses pembiayaan, rendahnya kapasitas 

organisasi dan kelembagaan nelayan, serta ketidakpastian regulasi dan kebijakan 

pemerintah. Secara keseluruhan, adaptasi sistem mata pencaharian berkelanjutan 

komunitas nelayan di Pasia Nan Tigo merupakan proses kompleks yang membutuhkan 

upaya komprehensif. Kolaborasi antara komunitas nelayan, pemerintah, dan pemangku 

kepentingan lainnya diperlukan untuk mengembangkan dan menerapkan strategi adaptasi 

yang lebih efektif, sehingga ketahanan dan kesejahteraan komunitas nelayan dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 
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